Jawaban A
1. *Mutu adalah:

· Menurut juran, mutu adalah sebagai Fitness for Purpose (kesesuaian dengan tujuan atau manfaatnya).

· Menurut Crosby, mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan.

· Menurut Edward Deming, mutu harus diperbaiki secara terus menerus.

· Menurut ISO 8402 dari Standar Nasional Indonesia (SNI 19-8402-1991), mutu adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan secara tegas maupun tersamar. Istilah kebutuhan diartikan sebagai spesifikasi yang tercantum dalam kontrak maupun kriteria-kriteria yang harus didefinisi terlebih dahulu.

· Menurut Kotler, mutu harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi para pelanggan.

· Menurut Idrus et-al (200:2) mutu merupakan pervarred quality yang berarti mutu dari pihak luar (perspektif pelanggan).

· Hoy, et-al (200:15) menyatakan, mutu terkait dengan kepuasan pelanggan.

* Relevansi adalah hubungan peningkatan materi program pendidikan agar secara lentur   bergerak cepat sejalan dengan tuntutan kehidupan masyarakat yang berubah secara terus menerus.
2. Realisasi mutu dan relevansi yaitu dengan:
a. Merubah kurikulum menjadi lebih baik.

b. Untuk menjamin pendidikan 9 tahun, perlu keterlibatan para tokoh masyarakat dan para ahli perancang isi kurikulum.

c. Untuk menghadapi tantangan globalisasi, para peserta didik diharuskan memiliki keterampilan generik, yang meliputi manajemen diri, keterampilan komunikasi, manajemen orang lain dan tugas, serta kemampuan memobilisasi pendidikan.
3. Kendala yang menyebabkan realisasi mutu dan relevansi belum terselesaikan yaitu, belum ada kerja sama yang baik antara pemerintah dan mesyarakat, untuk mewujudkan peserta didik yang berpotensi.

Jawaban B

1. Paradigma sentralisasi dan paradigma desentralisasi

· Paradigma sentralisasi adalah pengurangan legitimasi pemerintah.

· Paradigma desentralisasi adalah sistem pendidikan nasional yang ditingkatkan mutunya dari suatu sistem pendidikan yang meminta penyelenggaran yang lugas, efisien.
2. Mengapa paradigma desentralisasi belum dapat dijalankan sepenuhnya dalam dunia pendidikan Indonesia?

Karena pemerintah yang belum melaksanakan manajemen pendidikan secara transparan dan kurang maksimal.

3. Dunia pendidikan mengalami desentralisasi, menurut pendapat saya, belum maksimal karena masih banyak kekurangan dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia, contohnya dana pendidikan yang tidak merata.

Jawaban C

1. Menganalisis permasalahan tentang tayangan televisi yang tidak mendidik dari perspektif manajemen pendidikan. Manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (pengelolaan) sumber daya manusia dan sumber daya lain untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Dari definisi manajemen pendidikan tersebut maka kita bisa mengetahui tayangan televisi yang seperti apa yang baik untuk suatu proses pendidikan, jadi sebagai orang tua atau pendidik, kita harus bisa dan pintar memilih tayangan yang pantas. Dan apabila banyak tayangan televisi yang menyiarkan tentang kekerasan, maka kita juga harus mengarahkan atau menasehati bahwa itu tidak baik untuk ditiru.
2. Solusi untuk mengatasi media televisi yang sering menayangkan tindak kekerasan adalah orang tua harus senantiasa memantau atau mendampingi anak-anaknya dalam memilih acara televisi atau sebaliknya di lingkungan masyarakat sudah digalakkan JBM (jam belajar masyarakat).

Jawaban D

1. Manajemen efektif adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas, dengan sasaran yang dituju, bagaimana suatu proses organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.
2. Penerapan manajemen yang efektif dan organisasi pendidikan meliputi:

· Indikator input, meliputi karakteristik guru, fasilitas, perlengkapan, dan materi pendidikan serta kapasitas manajemen.

· Indikator process, meliputi perilaku administratif, alokasi waktu guru, dan alokasi waktu peserta didik.

· Indikator output, berupa hasil-hasil dalam bentuk perolehan peserta didik dan dinamikanya sistem sekolah, hasil-hasil yang berhubungan dengan prestasi belajar dan hasil-hasil yang berhubungan dengan keadilan dan kesamaan.

· Indikator outcome, meliputi jumlah lulusan ke tingkat pendidikan berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan pekerjaan, serta pendapatan.

3. Cara memperbaiki sekolah agar berhasil, yaitu dengan memperbaiki manajemen sekolahnya mulai dari kurikulum, pembiayaan, tenaga didik, kesiswaan, dan manajemen sarana dan prasarana.

Jawaban E

1. Manjemen pembiayaan pendidikan.
2. Tentang pentingnya manajemen pembiayaan pendidikan untuk kelangsungan pendidikan yang baik.
3. Relevansinya manajemen pembiayaan dengan pendidikan di Indonesia, yaitu dana dari pemerintah yang kurang merata dan penggunaan dana yang tidak sesuai.
4. Penerapannya manajemen pembiayaan dalam pendidikan sekolah yaitu:

a. Pengelolaan dana di sekolah
b. Perencanaan pengelolaan dana
c. Proses penyusunan anggaran
5. > Kekurangan dari makalah kami adalah kurang memberikan contoh-contoh yang lebih mendetail dan kurangnya buku-buku referensi.
> Kelebihan dari makalah kami adalah menjelaskan secara detail tentang pengertian manajemen pembiayaan, dan menuliskan pelaksanaan-pelaksanaanya juga proses pengaturannya.

> Untuk mengatasi kekurangan pada makalah kami, yaitu dengan memberikan  contoh-contoh dan menambah buku-buku reverensi.
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